Kehendak Baik Ibu, Kehendak
Baik Janin: Merawat Tubuh
dengan Ukuran Tuhan

Oleh : dr. Maximus Mujur, Sp.0G

Di tengah dunia yang semakin canggih dalam menelanjangi tubuh
manusia—melalui alat, diagnosis, dan intervensi yang kian
kompleks—masih tersisa satu pertanyaan hakiki: apakah kita
sungguh mengenal tubuh kita sebagaimana Sang Pencipta
mengenalnya?

ITmu pengetahuan modern telah lama menyamaratakan tubuh
sebagai sistem biologis yang dapat diukur, dibongkar,
diperbaiki, bahkan dikustomisasi. Namun, mengapa anak-anak
yang lahir dari ayah dan ibu yang sama bisa sangat berbeda?
Bentuk wajah, suara tangis, cara memandang dunia—-semuanya tak
pernah bisa dijelaskan sepenuhnya hanya dengan genetik dan
statistik. Karena di balik tubuh ada jiwa. Di balik ukuran ada
kehendak. Dan di balik kehendak manusia, ada Kehendak Baik
yang berasal dari Tuhan.

Tubuh Ibu, Bait Allah

Bagi seorang ibu hamil, tubuhnya adalah ruang suci. Tidak
hanya karena ia sedang mengandung kehidupan lain di dalam
dirinya, tetapi karena tubuhnya menjadi tempat dua jiwa saling
mendengar dan berbicara. Maka jika tubuh adalah bait Allah,
bukankah cara terbaik merawatnya adalah kembali pada Allah?

Ketika mual dan muntah datang di trimester pertama, ibu kerap
bertanya: “Kenapa saya begini? Salah makan? Salah pola tidur?
Kekurangan vitamin?” Semua pertanyaan itu sah-sah saja. Namun,


https://komunikasiibujanin.com/kehendak-baik-ibu-kehendak-baik-janin-merawat-tubuh-dengan-ukuran-tuhan/
https://komunikasiibujanin.com/kehendak-baik-ibu-kehendak-baik-janin-merawat-tubuh-dengan-ukuran-tuhan/
https://komunikasiibujanin.com/kehendak-baik-ibu-kehendak-baik-janin-merawat-tubuh-dengan-ukuran-tuhan/

adakah satu momen kita bertanya pada Sang Pencipta yang
menanamkan kehidupan ini: “Apa yang Engkau kehendaki untukku
dan anakku?”

Kehendak baik seorang ibu untuk memahami dan mengikuti
kehendak baik dari dalam kandungan, sejatinya adalah latihan
awal untuk mengenali ukuran Allah atas tubuhnya. Bukan sekadar
mencari pemulihan secara medis, tetapi merawat tubuh karena
tubuh itu dipercayakan untuk menumbuhkan jiwa lain. Jiwa yang
berbeda. Jiwa yang unik. Jiwa yang dikehendaki Allah.

Saat Ilmu Tak Menjawab, Kebaikan Menuntun

Di tengah pengobatan modern yang kian terfokus dan
terspesialisasi, seringkali kita kehilangan pandangan
menyeluruh tentang tubuh. Jantung yang hanya segenggam
didekati dari lima sudut berbeda. Sakit kulit dilihat hanya
sebagai kerusakan permukaan, padahal bisa berakar dari
ketidakseimbangan batin. Bahkan rahim—tempat kehidupan
tumbuh—terkadang menjadi korban keputusan tergesa karena tubuh
tak lagi dipahami secara spiritual.

Namun mereka yang mulai belajar untuk hidup dalam ukuran
Allah, seperti yang dijalani komunitas SKK selama puluhan
tahun, mengalami bahwa kesembuhan tidak selalu hadir dari
logika medis. Kehendak baik yang sederhana—-seperti memilih
untuk tidak menuruti kehendak bebas yang destruktif, tapi
memilih kehendak yang membebaskan—-menjadi jalan pemulihan
sejati.

Kehendak Baik, Pesan dari Janin

Kehendak baik bukan sekadar cita-cita moral. Ia adalah sinyal



yang sangat halus, kadang muncul dalam bentuk rasa enggan,
mual, tidak nyaman, atau bahkan penolakan terhadap makanan
tertentu. Banyak ibu hamil bercerita: “Ketika saya ingin kopi,
tapi setiap kali minum, langsung mual. Rasanya seperti bayi
saya tidak mengizinkan.”

Itulah komunikasi jiwa yang bersandar pada kehendak baik:
janin yang belum lahir pun sudah menunjukkan arah mana yang
membebaskan dan mana yang membelenggu. Maka ibu belajar
mendengarkan dengan lebih dalam. Bukan hanya dengan telinga,
tapi dengan rasa, batin, dan doa.

Kesimpulan: Menjadi Ibu yang Berkehendak
Baik

Kehendak baik bukan hanya soal tindakan medis, tapi soal sikap
batin dalam menjalani sakit dan sehat. Saat tubuh lemah,
tetaplah gunakan telinga untuk mendengar orang yang kita
sayangi. Gunakan mata untuk menatap dengan cinta. Gunakan
mulut untuk tersenyum meski mual belum reda. Jangan biarkan
jiwa kita ikut sakit karena tubuh sedang diuji.

Menjadi ibu adalah memilih kehendak yang membebaskan, bukan
yang memberatkan. Mengikuti ukuran Allah atas tubuh dan janin
yang dititipkan. Karena ketika seorang ibu berkehendak baik,
janin pun tumbuh dalam ruang kasih yang tak terlihat, tapi
terasa oleh semesta.




Mual Muntah dalam Kehamilan:
Bahasa Jiwa atau Gangguan
Lambung?

Oleh : dr. Maximus Mujur, Sp.0G

Bagi sebagian besar ibu hamil, mual dan muntah adalah
pengalaman yang melekat erat pada awal kehamilan. Tapi,
pernahkah kita bertanya: apakah semua mual dan muntah itu
sama? Apakah semuanya harus disikapi dengan obat dan
kekhawatiran medis?

Dalam keheningan tubuh yang sedang mengandung, sesungguhnya
terjadi dialog tak terlihat antara dua jiwa: ibu dan janin.
Dan salah satu bentuk komunikasi mereka adalah melalui
tubuh—terutama lewat rasa mual dan dorongan untuk muntah.

Ada Mual yang Plong, Ada Mual yang Sakit

Perlu kita pahami, tidak semua mual dalam kehamilan berasal
dari penyakit. Secara garis besar, ada dua jenis mual:

1. Mual yang berakhir dengan plong - biasanya terjadi
ketika janin “menyampaikan pesan” melalui tubuh 1ibu.
Mual ini bersifat selektif dan intuitif: ia datang,
dimuntahkan, lalu pergi bersama rasa lega. Seolah-olah
tubuh ibu telah berhasil menyampaikan pesan yang tidak
bisa dikatakan dengan kata-kata.

2. Mual karena morbiditas (penyakit fisik) — ini adalah
mual yang menyakitkan. Biasanya disertai perih lambung,
kelelahan berlebihan, dan tidak kunjung reda meski sudah
muntah. Ini bisa terjadi karena gangguan pencernaan,
asam lambung tinggi, atau masalah organik lainnya.


https://komunikasiibujanin.com/mual-muntah-dalam-kehamilan-bahasa-jiwa-atau-gangguan-lambung/
https://komunikasiibujanin.com/mual-muntah-dalam-kehamilan-bahasa-jiwa-atau-gangguan-lambung/
https://komunikasiibujanin.com/mual-muntah-dalam-kehamilan-bahasa-jiwa-atau-gangguan-lambung/

Janin yang Menyeleksi Lewat Tubuh Ibu

Dalam mual yang berakhir dengan rasa plong, janin tidak diam.
Ia menyeleksi makanan yang masuk: mana yang terlalu banyak,
mana yang belum ia butuhkan, mana yang tidak cocok dengan
“rasa jiwanya.” Makanan yang tidak sesuai akan dimuntahkan.

Uniknya, ada kejadian nyata di mana ibu makan makanan
favoritnya, lalu beberapa saat kemudian memakan sesuatu yang
lebih cocok menurut janinnya. Ketika muntah datang, justru
makanan pertama yang dikeluarkan. Secara logika, seharusnya
yang terakhir masuk yang keluar. Tapi tubuh ibu tak lagi
bekerja sendiri. Ia dipakai bersama.

Ini adalah bukti bahwa janin bukan sekadar “benih” yang
tumbuh, tapi jiwa yang hadir dan punya kehendak.

Bukan Sekadar Makanan: Emosi Ibu pun
Dibaca Janin

Selain makanan, janin juga merespons kondisi batin dan
perilaku ibunya. Emosi negatif seperti marah, kecewa, atau
stres bisa membuat janin merasa tidak nyaman. Ia mungkin
“menyentil” lambung ibu, membuat pusing, batuk, atau mual yang
tidak bisa dijelaskan secara medis.

Inilah bentuk lain dari komunikasi: perasaan janin terhadap
emosi ibunya, yang disalurkan melalui tubuh yang mereka bagi
bersama.




Tubuh Ibu: Medium Komunikasi Jiwa

Selama ini kita hanya melihat tubuh ibu sebagai wadah
biologis. Padahal ia adalah medium ekspresi jiwa, baik dari
ibu maupun dari janin. Jiwa tidak selalu berbicara lewat kata,
tetapi lewat:

= intuisi

= kesadaran

» rasa

= kehendak

= dan reaksi tubuh yang halus

Jiwa janin berkomunikasi tanpa kata. Dan ketika ibu menyadari
bahwa ada dua kesadaran hidup di dalam tubuhnya, maka ia tidak
akan buru-buru menafsirkan mual sebagai masalah. Sebaliknya,
ia akan bertanya pada dirinya sendiri: “Apa yang ingin
disampaikan oleh anakku?”

Pentingnya Membedakan: Obat atau Rasa?

Mengira semua mual adalah penyakit akan membuat ibu bergantung
pada obat. Padahal, jika mual itu adalah sinyal jiwa janin,
maka meminum obat justru bisa membungkam komunikasi itu. Tubuh
tidak butuh ditenangkan—ia hanya butuh didengarkan.

Namun jika mual disertai gejala fisik yang nyata, seperti
nyeri lambung, dehidrasi berat, atau hilang kesadaran, maka
penanganan medis tetap diperlukan. Di sinilah pentingnya
kepekaan dan pemahaman: membedakan mana bahasa jiwa, dan mana
sinyal gangguan fisik.




Menutup dengan Kesadaran Jiwa

Kehamilan bukan hanya peristiwa biologis. Ia adalah momen
spiritual ketika dua jiwa saling mengenal. Dalam
perjalanannya, tubuh ibu menjadi “panggung” tempat komunikasi
ini berlangsung—melalui rasa, intuisi, dan gejala yang tak
selalu bisa dijelaskan medis.

Mual dan muntah dalam kehamilan tidak selamanya buruk. Justru
bisa menjadi pintu masuk untuk mengenal jiwa janin yang sedang
tumbuh. Dan jika ibu merespons dengan kesadaran, cinta, dan
penerimaan, maka mual itu akan berakhir dengan plong-bukan
hanya di tubuh, tapi juga di jiwa.

Catatan untuk para ibu:

Dengarkan tubuhmu, rasakan anakmu, dan percaya bahwa setiap
gejala bisa menjadi bahasa cinta. Karena sebelum janin bisa
berkata-kata, ia sudah berbicara melalui rasa.

Menjadi Rumah Bagi Jiwa yang
Datang: Pesan untuk Ayah dan
Ibu yang Sedang Menanti

Oleh : dr. Maximus Mujur, Sp.0G

Setiap kehamilan membawa harapan. Ada kehidupan baru yang
sedang tumbuh, dan bersamanya hadir berjuta tanya:

Apakah aku akan menjadi orang tua yang baik?

Apa yang harus kupersiapkan?

Bagaimana aku bisa memenuhi semua kebutuhan anakku kelak?
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Pertanyaan-pertanyaan itu wajar. Tapli di tengah kegelisahan
dan daftar panjang persiapan fisik, ada satu hal yang sering
luput disadari: anak yang sedang datang bukan hanya tubuh yang
akan tumbuh, tetapi jiwa yang ingin dikenal.

Dan tugas orang tua bukan sekadar memberi tempat lahir, tetapi
menjadi rumah pertama bagi jiwanya.

Anak Datang Bukan Kosong

Anak bukan kertas putih. Ia datang membawa benih keunikan,
arah, dan panggilan hidupnya sendiri. Ia bukan proyek untuk
dibentuk sesuai impian kita, melainkan tamu yang harus
dikenali dengan penuh hormat.

Ketika Ibu merasa mual saat makan sesuatu, ketika Ayah
menyentuh perut dan merasa tenang, atau ketika keduanya
bermimpi tentang sesuatu yang terasa “bermakna”—mungkin itu
bukan sekadar kebetulan. Mungkin, itu adalah cara jiwa kecil
itu menyapa.

Janin tidak berbicara dengan kata-kata, tapi ia mengirimkan
rasa. Ia berbicara lewat intuisi. Dan ia menunggu:

Apakah Ayah dan Ibu bersedia mendengarkan aku yang belum bisa
bicara?

Menjadi Orang Tua Dimulai dengan
Mendengarkan

Menjadi orang tua tidak dimulai saat bayi menangis untuk
pertama kali.

Ia dimulai sejak masa-masa hening, ketika Ibu duduk sendiri
dan merasa ada yang “berbeda” di dalam.

Ia dimulai saat Ayah memeluk Ibu dan mengatakan, “Apa pun yang
kamu rasakan, aku bersamamu.”

Ia dimulai ketika kalian, sebagai pasangan, mulai menyadari
bahwa kalian tidak sedang membentuk manusia, tapi menyambut
jiwa.



Dan cara terbaik menyambut jiwa adalah dengan mendengarkan.
Bukan hanya mendengarkan suara, tapi juga keheningan.

Bukan hanya mendengarkan saran orang, tapi juga mendengarkan
rasa yang muncul dari dalam tubuh dan batin.

Rumah Jiwa Tidak Perlu Mewah

Banyak orang tua merasa harus siap secara materi: kamar bayi,
perlengkapan, tabungan pendidikan. Semua itu baik. Tapi jangan
sampal kesiapan luar membuat kita melupakan satu hal penting:
anak butuh tempat pulang secara batin.

Ia butuh tahu bahwa orang tuanya tidak hanya kuat secara
ekonomi, tapi juga hadir secara emosional.

Bahwa ketika ia merasa bingung, gelisah, atau ingin menjadi
dirinya sendiri-rumah itu masih ada.

Rumah yang dimaksud bukan bangunan. Tapi dua hati yang saling
menjaga, dan bersama-sama menjaga satu jiwa kecil.

Anak yang Merasa Didengarkan Akan Tumbuh
Kuat

Anak-anak yang sejak dalam kandungan merasa dihargail
perasaannya, akan tumbuh dengan kepercayaan pada dirinya
sendiri. Ia tidak mudah goyah saat dunia bising. Ia tidak
gampang kehilangan arah. Karena sejak awal, ia sudah belajar:
“Aku boleh menjadi diriku sendiri. Aku didengarkan. Aku
diterima.”

Dan semua itu dimulai bukan dari sekolah atau nasihat. Tapi
dari kalian—-Ayah dan Ibu-yang bersedia meluangkan waktu
sejenak, menempelkan tangan di perut, dan berkata dalam hati:
“Kami siap mendengarkanmu, Nak. Bahkan sebelum kau bisa
bicara.”



Penutup: Ayah dan Ibu, Kalian Sudah Cukup

Di tengah tekanan zaman dan ekspektasi sosial yang kadang
berat, semoga artikel ini menjadi pengingat sederhana:

Kalian tidak harus sempurna. Kalian tidak harus tahu
segalanya.

Yang terpenting adalah: hadir, mendengarkan, dan mencintai
dengan sadar.

Karena jiwa yang datang tidak membutuhkan orang tua yang tahu
semua hal,

ia hanya butuh dua manusia yang bersedia menjadi rumah-yang
hangat, tenang, dan setia menunggu suara batinnya tumbuh.

Menjadi Saksi Jiwa yang
Datang: Peran Tenaga Medis
dalam Menemani Kehamilan
sebagali Ruang Komunikasi
Batin

Oleh : dr. Maximus Mujur, Sp.0G

Di tengah dunia medis yang terus bergerak menuju presisi,
kecepatan, dan efisiensi, kita sebagai tenaga medis dituntut
untuk selalu mengukur, mengklasifikasi, dan menindak. Namun
dalam praktik saya meneliti komunikasi jiwa antara ibu dan
janin, saya menyadari satu hal yang sangat krusial tapi sering
kali terabaikan: kehamilan bukan sekadar tentang tubuh yang
bertumbuh, melainkan tentang jiwa yang sedang belajar hadir ke
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dunia.

Dan kita—-dokter, bidan, perawat, dan pendamping medis
lainnya—sering kali menjadi penjaga pertama ruang batin itu.

Kehamilan Adalah Proses Batin, Bukan
Hanya Fisik

Setiap detak jantung janin yang kita rekam lewat CTG, setiap
perubahan berat badan, tekanan darah, atau pola tidur ibu,
memang memberi informasi klinis yang valid. Tapi di balik itu,
ada getaran batin yang tidak bisa diukur oleh alat, hanya bisa
dirasakan oleh ibu—dan hanya bisa dikenali oleh kita jika kita
cukup tenang untuk ikut mendengarkan.

Sebagian ibu sering berkata, “Saya merasa bayi saya tidak suka
makanan ini.”

Atau, “Waktu saya marah, dia jadi diam.”

Atau justru, “Saat saya menyentuh perut dan berbicara pelan,
dia terasa tenang.”

Kalimat-kalimat ini, jika kita berhenti sejenak dan tidak
langsung menilainya sebagai “persepsi subjektif”, sesungguhnya
adalah bentuk komunikasi awal antara ibu dan janin. Dalam
konteks ini, peran kita bukan hanya memberikan edukasi, tetapi
menjadi saksi dan peneguh pengalaman batin tersebut.

Mengapa Ini Penting bagi Kesehatan Jiwa
Anak di Masa Depan?

Penelitian mutakhir menunjukkan bahwa kualitas hubungan
emosional 1ibu—janin (maternal-fetal attachment) secara
signifikan mempengaruhi kesehatan mental ibu, perilaku hidup
sehat selama kehamilan, dan ikatan pascapersalinan. Lebih dari
itu, janin yang sejak awal merasa “direspons”, dipercaya
membawa bekal psikologis yang lebih kuat setelah lahir: 1ia
telah mengenal “kehadiran”, bahkan sebelum bisa melihat.



Sebaliknya, jika 1ibu terus diperlakukan sebagai “wadah
pertumbuhan janin” semata, tanpa diberi ruang untuk mengenali
intuisi, rasa, dan getaran batinnya, maka kehamilan kehilangan
esensinya sebagai ruang pembelajaran batin dua arah.

Tenaga medis memiliki peran strategis di titik ini. Kita bisa
menjadi penjembatan antara logika medis dan kedalaman rasa.
Kita bisa menormalisasi intuisi sebagai bagian dari proses
kehamilan yang sehat. Dan lebih dari itu, kita bisa memberi
ruang agar ibu merasa diizinkan untuk “merasa”, bukan hanya
“mengikuti”.

Memanusiakan Proses Medis

Saya tidak menolak pentingnya standar medis. Saya juga tidak
menentang teknologi dan evidence-based practice. Tetapi dalam
semua itu, saya melihat ada ruang kosong: ruang yang hanya
bisa diisi oleh kehadiran yang utuh dari seorang tenaga
medis—bukan hanya sebagai profesional, tetapi sebagai manusia
yang juga punya batin.

Karena sering kali yang paling diingat oleh ibu bukan prosedur
kita, tapi cara kita menatap, mendengar, dan menenangkan.
Ketika kita bertanya, “Apa yang Ibu rasakan tentang bayinya?”
atau sekadar diam bersama ibu yang sedang menangis dalam
keheningan, kita sedang membuka jalan bagi pengalaman batin
yang mungkin tidak pernah ia izinkan muncul sebelumnya.

Dan itulah titik di mana proses medis berubah menjadi
peristiwa kemanusiaan.

Dampak Jangka Panjang: Kita Tidak Sedang
Menangani Kehamilan, Tapi Menemani Awal
Sebuah Peradaban

Jika kita memahami bahwa bayi adalah jiwa yang hadir melalui

tubuh, maka proses kehamilan bukan sekadar membawa kehidupan,
tetapi juga membentuk fondasi batin generasi berikutnya.



Tenaga medis berada di titik kritis untuk membentuk bagaimana
jiwa anak ini pertama kali dikenali:

= Apakah 1a datang ke dunia sebagai “data” dan “angka”,
- Atau sebagai jiwa yang didengarkan, dirasakan, dan
diizinkan untuk menjadi dirinya sendiri.

Pilihan ini bukan tugas orang tua semata. Ini adalah tanggung
jawab kita bersama sebagai komunitas penyambut kehidupan.

Penutup: Merawat Kehidupan, Bukan Sekadar
Menolong Lahirnya

Rekan-rekan sejawat,

Dalam setiap kehamilan yang kita dampingi, kita sedang
menyentuh dua kehidupan: tubuh dan jiwa. Maka biarlah kita
hadir dengan keilmuan yang teguh, tetapi juga dengan hati yang
cukup lapang untuk percaya pada hal-hal yang tidak selalu bisa
diukur.

Karena yang kita rawat bukan hanya janin—-tapi ruang lahirnya
manusia sebagai jiwa.

Dan di situlah, menurut saya, letak kemuliaan pekerjaan kita
sebagai tenaga medis.

“Untuk Rekan Medis: Kita
Tidak Sekadar Menolong
Kelahiran, Tapli Menjaga Jiwa


https://komunikasiibujanin.com/untuk-rekan-medis-kita-tidak-sekadar-menolong-kelahiran-tapi-menjaga-jiwa-yang-sedang-datang-ke-dunia/
https://komunikasiibujanin.com/untuk-rekan-medis-kita-tidak-sekadar-menolong-kelahiran-tapi-menjaga-jiwa-yang-sedang-datang-ke-dunia/
https://komunikasiibujanin.com/untuk-rekan-medis-kita-tidak-sekadar-menolong-kelahiran-tapi-menjaga-jiwa-yang-sedang-datang-ke-dunia/

yang Sedang Datang ke Dunia”

Oleh : dr. Maximus Mujur, Sp.0G
Rekan sejawat yang saya hormati,

Di balik USG, stetoskop, monitor CTG, angka tekanan darah, dan
jadwal ANC yang padat,

izinkan saya mengajak kita semua berhenti sejenak..

untuk mengingat bahwa apa yang sedang kita dampingi bukan
hanya pertumbuhan janin,

tetapi juga kelahiran jiwa baru ke dunia.

Dalam rahim seorang ibu, sedang berlangsung sesuatu yang jauh
lebih sunyi dari denyut nadi dan jauh lebih dalam dari USG:
komunikasi batin antara ibu dan anaknya.

Dan sering kali, kita—-dengan segala kecakapan klinis dan
pengalaman teknis—tanpa sadar hanya hadir untuk tubuh,

dan lupa bahwa ada jiwa yang sedang belajar merasa aman,
belajar merasa dilihat, bahkan sebelum ia bisa membuka mata.

Sebagai tenaga medis, kita terbiasa bekerja dengan tanda
vital.

Namun, saya percaya bahwa tanda kehidupan bukan hanya denyut
jantung, tapi juga getaran batin.

Dan seorang ibu, apalagi yang sedang mengandung, adalah
manusia yang paling terbuka terhadap sinyal batin ini.

Ia bisa merasakan ketika bayinya gelisah, menolak makanan
tertentu, atau tiba-tiba membuatnya menangis tanpa sebab.
Itulah bahasa pertama anak. Bukan tangis, tapi rasa. Bukan
suara, tapi gelombang intuisi.

Pertanyaannya: apakah kita memberi ruang bagi hal itu?

Apakah kita hanya menjelaskan apa yang “seharusnya”, atau kita
juga bertanya:

“Apa yang Ibu rasakan tentang bayinya hari ini?”

Kita bukan hanya perawat tubuh, kita adalah penjaga ruang
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batin keluarga yang sedang lahir.

Dan jika kita benar-benar hadir,

maka kita sedang tidak sekadar membantu kelahiran bayi,

tetapi sedang merawat peradaban jiwa sejak sebelum ia
menginjak tanah.

Saya tahu dunia medis sering menuntut presisi, bukti, dan
protokol.

Tapi saya percaya, empati dan ketulusan tidak pernah
mengganggu standar itu.

Justru memperkaya.

Dan yang paling diingat oleh ibu, bahkan bertahun-tahun
setelah persalinan,

bukan seberapa cepat kita melakukan tindakan,

tetapi seberapa tulus kita hadir dalam rasa.

Rekan-rekan yang saya hormati,

perjalanan ini bukan hanya tentang profesi, ini tentang makna.
Tentang kepercayaan yang diberikan kepada kita untuk menjadi
saksi pertama bagi jiwa baru yang akan menempuh kehidupan.

Terima kasih karena telah memilih menjadi penyambut kehidupan.
Mari kita tetap hadir, bukan hanya dengan ilmu, tapi juga
dengan hati.

Karena dunia tidak kekurangan orang pintar,

tapi ia sangat merindukan orang yang benar-benar hadir.

Dengan hormat dan harapan,
Dari seorang rekan yang percaya bahwa setiap kehamilan adalah
percakapan suci antara ibu, anak, dan dunia



“Untuk Ayah dan Ibu yang
Sedang Mengandung Masa Depan”

Oleh : dr. Maximus Mujur, Sp.0G

Untuk kalian berdua—pasangan yang kini tengah menanti,
yang hatinya telah terbagi dua: satu untuk dunia, satu lagi
untuk jiwa yang tumbuh di dalam rahim..

Aku menulis bukan untuk memberi petunjuk,

melainkan untuk mengingatkan sesuatu yang mungkin telah kalian
tahu, tapi sempat dilupakan oleh kesibukan:

Bahwa kalian bukan hanya sedang menanti bayi.

Kalian sedang menyambut jiwa yang ingin dikenali.

Ia tidak datang sebagai lembar kosong.

Ia datang membawa benih keunikan, arah, bahkan suara yang
belum bisa dieja oleh mulut manusia.

Dan tugas kalian berdua—-bukan untuk mengisinya, bukan untuk
membentuknya menjadi “anak yang ideal”-

melainkan untuk menjadi rumah yang mendengarkan.

Ibu, tubuhmu kini menjadi taman tempat jiwa itu tumbuh.

Bukan hanya dalam bentuk, tapi dalam rasa.

Dalam setiap detak jantungmu, dalam setiap bisik emosi yang
kau rasakan,

ada pesan-pesan kecil dari ia yang belum bernama.

Jika kau gelisah, ia tahu. Jika kau damai, ia ikut tenang.

Ayah, mungkin kau tidak bisa merasakannya secara langsung.

Tapi jangan pernah ragu—kehadiranmu sangat berarti.

Bukan hanya bagi ibu, tetapi bagi janin yang bisa merasakan,
bagaimana cintamu meneduhkan semesta kecil tempat ia sedang
berdiam.

Ketika kau menjaga ibunya, kau sedang membentuk dasar rasa
aman bagi anakmu.
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Percayalah, anak tidak hanya butuh nutrisi dan baju hangat.

Ia butuh dikenal jiwanya.

Dan cara terbaik untuk mengenalnya adalah dengan diam dan
mendengarkan,

bukan pada apa yang dunia katakan,

tapi pada apa yang kalian berdua rasakan saat menyentuh perut
itu dengan lembut,

saat berbicara meski tak ada jawaban,

saat percaya bahwa cinta tidak selalu perlu kata.

Kalian kini bukan sekadar suami dan istri.
Kalian telah menjadi pelindung awal dari jiwa yang akan tumbuh
menjadi manusia.

Biarkan anak itu datang ke dunia bukan sebagai proyek,
tapi sebagai tamu yang disambut dengan kepekaan dan kasih.
Biarkan ia tahu, sejak dalam kandungan,

bahwa kedua orang tuanya bersedia menjadi tempat pulang,
bahkan sebelum ia bisa melangkah.

Terima kasih telah menjadi rumah pertama bagi masa depan.
Terima kasih telah saling menjaga, agar suara batin anak
kalian tidak padam sebelum sempat bersinar.

Dengan harapan dan penghormatan,
Dari seseorang yang percaya bahwa keluarga dimulai dari jiwa,
bukan dari kelahiran.

“Dengarkan Aku, Ibu: Surat
untuk Jiwa vyang Sedang
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Mengandung Jiwa”

Oleh : dr. Maximus Mujur, Sp.0G

Aku menulis surat ini bukan untuk memberi tahu apa yang harus
Ibu lakukan. Tidak juga untuk menggurui atau mengingatkan. Aku
hanya ingin berbagi sesuatu yang mungkin telah lama ada dalam
diri Ibu, tapi tertutup oleh begitu banyak suara dari luar.

Saat ini, ada satu jiwa yang tumbuh dalam tubuh Ibu. Ia belum
bisa bicara. Ia belum bisa menyampaikan keinginannya dengan
bahasa manusia. Tapi ia hidup. Ia hadir. Ia mendengarkan
setiap detak jantung Ibu, merasakan setiap emosi yang Ibu
lalui, dan menyimpan semua 1tu sebagai bahasa
pertamanya-bahasa batin.

Ia tidak menuntut Ibu menjadi sempurna. Ia hanya ingin
dikenali dan didengarkan. Ketika Ibu merasa lelah, ia tahu.
Ketika Ibu tertawa, ia pun ikut menari. Ketika Ibu menangis
dalam diam, ia belajar bahwa hidup juga punya sisi sunyi.
Semua itu adalah pelajaran pertamanya tentang dunia.

Ibu mungkin sering bertanya, “Apa yang harus aku berikan untuk
anakku kelak?”

Izinkan aku menjawab dengan sederhana: dengarkanlah dia, sejak
sekarang.

Bukan hanya nanti, saat ia bisa berkata “Mama” atau “Aku
lapar”, tapli sejak hari ini, saat ia hanya bisa berbicara
lewat perasaan yang muncul dalam tubuh Ibu.

Percayalah pada rasa itu, Bu. Jangan terlalu sibuk mencari
tahu apakah ini logis, benar, atau sesuai teori. Kadang, yang
paling dibutuhkan anak bukan formula atau strategi pengasuhan,
tapi kehadiran dan kepekaan seorang ibu yang cukup berani
untuk mempercayai intuisi sendiri.

Setiap kali Ibu memeluk perut Ibu dengan lembut, setiap kali
Ibu menyapanya dalam hati, setiap kali Ibu memilih makanan
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karena “kayaknya ini yang dia mau”, itu semua adalah bentuk
komunikasi suci yang tidak bisa digantikan oleh siapa pun.

Bu, dengarkanlah jiwanya, agar kelak ia tumbuh menjadi manusia
yang mampu mendengarkan jiwanya sendiri.

Karena anak yang dibesarkan dengan kehadiran batin, tidak akan
tumbuh menjadi kosong. Ia akan punya kompas. Ia akan punya
akar. Ia akan tahu jalan pulang—ke dalam dirinya.

Terima kasih telah menjadi rumah bagi jiwa yang akan
meneruskan kehidupan.

Terima kasih telah memberi cinta, bahkan saat dunia belum
melihatnya.

Dengan penuh hormat dan cinta,
Dari seseorang yang percaya pada kekuatan batin seorang ibu

Dengarkan Janinmu: Karena Ia
Sedang Belajar Mendengarkan
Dirinya Sendiri

Oleh : dr. Maximus Mujur, Sp.0G

Di balik perut yang membesar, di antara detak jantung yang
berlipat dua, tersembunyi sesuatu yang jauh lebih halus dan
mendalam: sebuah percakapan diam-diam antara ibu dan janin.
Ini bukan percakapan dengan kata-kata. Bukan pula isyarat
fisik seperti tendangan atau gerakan kecil. Percakapan ini
terjadi dalam bentuk rasa, getaran batin, bahkan keheningan.

Banyak ibu hamil pernah merasakannya—-sebuah dorongan dari
dalam tubuh untuk menolak makanan tertentu, tiba-tiba merasa
tidak nyaman berada di tempat tertentu, atau merasa damai
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tanpa sebab ketika menyentuh perutnya. Jika Anda seorang ibu,
besar kemungkinan Anda pernah mengalami ini. Pertanyaannya:
pernahkah Anda percaya bahwa semua itu adalah cara janin
menyampaikan sesuatu kepada Anda?

Janin Juga Ingin Didengar

Janin bukan benda pasif. Ia bukan lembaran kosong yang siap
diisi. Justru sebaliknya—ia sudah hadir dengan “peta batin”
yang unik. Ia tahu apa yang dibutuhkan untuk tumbuh menjadi
dirinya yang utuh. Tapi karena ia belum bisa berbicara, maka
ia menggunakan jalan lain: melalui tubuh ibunya, melalui
intuisi, dan melalui emosi-emosi halus yang sulit dijelaskan
dengan logika.

Ketika seorang ibu mau mendengarkan dorongan-dorongan batin
itu, ia sedang memberikan ruang kepada janinnya untuk
menyatakan keberadaan. Dalam diam itu, si kecil belajar bahwa
dirinya penting, bahwa ia punya suara, dan bahwa 1ia
didengarkan.

Ini Bukan Soal Mistik-Ini Soal Kepekaan

Di zaman yang serba rasional ini, sering kali kita terlatih
untuk mengabaikan perasaan. Kita lebih percaya data daripada
intuisi. Lebih percaya saran dari luar daripada bisikan dari
dalam. Padahal, dalam kehamilan, intuisi adalah kunci.

Bahkan keputusan-keputusan penting seperti makan apa,
istirahat kapan, atau sekadar merasa tenang—semuanya sangat
dipengaruhi oleh intuisi. Dan inilah saat di mana seorang ibu
mulai terhubung dengan sesuatu yang jauh lebih besar dari
dirinya: jiwa yang sedang tumbuh di dalam dirinya.

Anak yang Didengarkan, Akan Tahu Cara
Mendengarkan Dirinya Sendiri

Bayi yang sejak dalam kandungan terbiasa didengarkan bukan



hanya akan lahir sehat. Ia juga akan tumbuh menjadi pribadi
yang percaya pada dirinya sendiri. Ia belajar sejak awal bahwa
kebutuhannya valid, perasaannya sah, dan suaranya penting. Dan
kelak, saat ia dewasa dan berada di tengah dunia yang bising,
ia tidak akan mudah terseret. Karena ia telah memiliki suara
dari dalam yang sudah terbiasa ia dengarkan.

Inilah pendidikan jiwa yang paling murni. Dan vyang
mengejutkan, itu tidak dimulai dari sekolah, dari buku, atau
dari nasihat motivator. Pendidikan itu dimulai dari dalam
rahim—dari saat ibu mau duduk tenang dan mendengarkan dengan
penuh cinta.

Apa yang Bisa Ibu Lakukan?

Tak perlu rumit. Tak perlu alat-alat canggih. Yang dibutuhkan
hanya keheningan dan keberanian untuk percaya pada rasa.
Cobalah:

 Duduk tenang, letakkan tangan di perut, dan tanyakan
dengan lembut: Apa kabar kamu hari ini?

 Perhatikan perasaan yang muncul. Mungkin ada gelisah,
mungkin ada damai, atau hanya rasa hangat. Terimalah itu
sebagali jawaban.

»Jika merasa ada dorongan untuk menghindari
sesuatu—makanan, tempat, bahkan orang
tertentu—percayailah intuisi itu. Mungkin itu cara janin
memberi tahu: “Aku tidak nyaman.”

 Luangkan waktu setiap hari untuk sekadar hadir bersama
janin. Tanpa gangguan, tanpa layar, tanpa target.

Mengasuh Dimulai dari Mendengarkan

Menjadi ibu bukan tentang memberi sebanyak mungkin. Tapi
tentang mengenali apa yang benar-benar dibutuhkan anak-dan itu
hanya bisa diketahui jika kita mau mendengarkan. Dan
mendengarkan itu dimulai bukan saat anak bisa bicara, tapi



sejak ia masih diam dan berenang dalam ketuban.

Karena janin yang merasa didengarkan, akan tumbuh menjadi
manusia yang tahu bagaimana cara mendengarkan dirinya sendiri.

Janin yang Didengarkan Akan
Tumbuh Menjadi Manusia yang
Mendengarkan Dirinya Sendiri:
Menemukan Akar Pendidikan
Jiwa Sejak Dalam Kandungan

Oleh : dr. Maximus Mujur, Sp.0G

Dalam perjalanan saya meneliti relasi batiniah antara ibu dan
janin, saya menemukan sesuatu yang lebih dalam daripada
sekadar hubungan antara dua individu biologis. Di balik setiap
gerakan halus dalam kandungan, ada getaran batin yang tidak
bisa dijelaskan oleh 1logika medis, tetapi bisa sangat
dirasakan oleh ibu yang peka. Di situlah saya melihat, bahwa
janin bukan sekadar sedang bertumbuh secara jasmani, melainkan
juga sedang menghadirkan jiwanya ke dunia, lewat medium yang
paling awal dan paling sakral: tubuh dan perasaan ibunya.

Bukan Komunikasi Biasa: Ini tentang
Dikenali sebagaili Jiwa

Banyak ibu menceritakan bahwa mereka tiba-tiba merasa tidak
nyaman dengan makanan tertentu, mengalami gelombang emosi yang
tidak biasa, atau merasa “ditolak” oleh perut mereka sendiri
saat ingin melakukan sesuatu. Dalam pendekatan saya, hal-hal
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ini bukan gejala psikosomatik biasa, melainkan bentuk
komunikasi jiwa yang sedang berusaha dikenali.

Di sinilah saya memandang pentingnya menggeser paradigma.
Janin bukan sekadar calon manusia yang sedang “dipersiapkan”
oleh sistem medis dan sosial, melainkan jiwa yang sudah hadir,
dengan karakter, arah, dan kebutuhannya sendiri. Ketika 1ibu
merespons perubahan-perubahan itu dengan kepekaan, dengan
mempercayai rasa daripada semata kalkulasi, sesungguhnya ia
sedang membangun komunikasi awal yang menjadi fondasi seluruh
masa depan anak: kemampuan untuk merasa layak didengar dan
merasa wajar memiliki suara batin sendiri.

Intuisi Bukan Lawan Logika-Ia Jalan Awal

Saya mempelajari bahwa intuisi adalah organ jiwa yang paling
awal bekerja dalam kehidupan manusia. Ia hadir bahkan sebelum
pikiran mampu membentuk kata. Ketika ibu secara alami merasa
tidak tenang melakukan sesuatu, atau justru merasa damai
setelah mengikuti naluri yang ia sendiri tidak bisa jelaskan,
itu bukan ketidaktahuan. Itu adalah bentuk kecerdasan lain
yang jarang kita beri tempat: kecerdasan batiniah.

Dalam konteks ini, ibu berperan sebagai resonator batin janin.
Ia bukan hanya pengasuh atau pelindung, tapi penerjemah awal
pesan jiwa janin ke dalam realitas kehidupan. Ketika ia
mendengarkan dengan penuh keheningan, bukan dengan
kekhawatiran, ia sedang mengaktifkan sistem komunikasi paling
purba—lebih tua dari bahasa, lebih dalam dari pikiran.

Pendidikan Jiwa: Dimulai Bukan dari
Kurikulum, Tapi dari Keheningan

Saya ingin menegaskan bahwa pendidikan jiwa tidak dimulai dari
luar, tidak pula dari nilai-nilai abstrak yang dideklarasikan
kemudian. Pendidikan jiwa dimulai saat seseorang merasa diakui
dan dihargai sebagai subjek, bahkan ketika ia belum bisa
berbicara. Dan pengakuan itu dimulai dari ibu-yang tidak



menggurui janinnya, tetapi mendengarkannya.

Inilah pendidikan yang paling esensial: anak yang tumbuh dalam
tubuh ibu yang mendengarkan akan membawa bekal batin untuk
mampu mendengarkan dirinya sendiri kelak. Anak seperti ini
tidak tumbuh menjadi “kertas kosong”, melainkan menjadi
pribadi yang telah memiliki sistem penyaring alami terhadap
informasi, terhadap nilai, terhadap kebisingan dunia. Ia tidak
mudah terseret oleh standar luar karena ia telah mengenal
suara dalam.

Mengapa Ketergantungan Terjadi? Karena
Suara Awal Ditolak

Selama ini kita melihat ketergantungan manusia modern yang
tinggi terhadap otoritas luar: guru, dokter, sistem, media,
bahkan motivator. Sebagai peneliti, saya meyakini bahwa akar
dari ketergantungan ini dimulai ketika suara jiwa seseorang
diabaikan sejak ia belum lahir. Ia tumbuh dalam sistem yang
lebih percaya pada protokol daripada perasaan, lebih percaya
pada grafik pertumbuhan daripada sinyal halus dari tubuh dan
hati.

Saat janin tidak dilatih untuk merasa valid atas suara
batinnya, ia tumbuh dengan menyimpan keraguan terhadap
intuisinya sendiri. Dan ketika dewasa, 1ia akan mencarinya
kembali ke luar, lewat otoritas, lewat nasihat, lewat standar
sosial. Inilah tragedi sunyi dalam peradaban kita: manusia
yang kehilangan kemampuan dasar untuk mendengar dirinya
sendiri.

Dunia Hewan dan Tumbuhan Memberi Cermin

Saya banyak merenung tentang bagaimana tumbuhan dan hewan
bertumbuh. Tidak ada sekolah bagi pohon untuk tahu ke mana ia
harus mengakar. Tidak ada pelatih bagi kucing untuk tahu kapan
ia harus bersembunyi atau melompat. Semua keputusan itu keluar
dari sistem internal yang menyatu dengan keberadaan mereka.



Mengapa manusia harus terlalu banyak bertanya ke luar untuk
tahu siapa dirinya?

Mungkin karena sejak dalam rahim, manusia sudah tidak diajak
untuk percaya pada arah dari dalam dirinya sendiri. Padahal
manusia pun memiliki kompas batin, tetapi terlalu sering
dialihkan oleh kekhawatiran kolektif, ketakutan orang tua, dan
obsesi sosial terhadap “keberhasilan”.

Kesimpulan: Hening, Dengarkan, dan
Percayail

Saya ingin mengajak kita kembali ke hening, karena di dalamnya
ada bunyi yang hanya bisa didengar oleh jiwa. Dalam hening
itu, ibu dan janin bertemu sebagai dua jiwa, bukan dua fungsi
biologis. Dalam hening itu, intuisi menjadi bahasa, dan rasa
menjadi panduan.

Bagi saya, peradaban yang sehat adalah peradaban yang dimulai
dengan anak-anak yang merasa dihargai bahkan sebelum mereka
lahir. Dan ini dimungkinkan hanya jika ibu—dengan penuh
keyakinan, bukan ketakutan—mau mempercayai sinyal batinnya
sendiri, mempercayal perasaan yang tidak rasional, dan
bersedia mendengarkan suara jiwa janinnya.

Karena anak yang terbiasa didengarkan, akan menjadi manusia
yang tahu cara mendengarkan dirinya sendiri apalagi orang
lain.

Mual dan Muntah: Tafsir Jiwa
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atas Bahasa Sunyi Janin

Oleh : dr. Maximus Mujur, Sp.0G

Tubuh yang Berbicara, Jiwa yang Merespons

Mual dan muntah dalam kehamilan telah lama dipahami sebagai
gejala adaptasi fisiologis. Namun di balik segala penjelasan
hormonal dan medis, tersembunyi sebuah bahasa yang hanya bisa
dipahami melalui kehadiran batin yang penuh kesadaran: sebuah
bahasa jiwa.

Dalam banyak kasus, mual tidak terjadi semata karena bau atau
rasa. Ia muncul tiba-tiba, sering kali tidak rasional, seolah
berasal dari suatu dimensi dalam tubuh yang tidak bisa
dijelaskan dengan logika. Seorang ibu mengatakan:

“Saya hanya memikirkan naik gunung, belum jadi pun, langsung
mual. Saya merasa seperti ada penolakan dari dalam.”

Bukan dari tubuh, tapi dari jiwa.

Mual sebagai Isyarat Jiwa Janin

Dalam pendekatan spiritual terhadap kehamilan, janin dipandang
bukan sebagai objek, melainkan subjek jiwa yang hadir. Ia
memiliki kesadaran, meskipun belum berbicara secara lahiriah.
Janin belum memiliki bahasa verbal, tetapi ia memiliki
frekuensi batin-suatu bentuk komunikasi non-verbal yang halus,
mengalir melalui getaran rasa, intuisi, bahkan gejala fisik
yang dialami ibu.

Mual dan muntah adalah bagian dari getaran itu. Ia bukan
sekadar reaksi, tetapi resonansi antara dua jiwa yang berbagi
satu tubuh. Janin menggunakan tubuh ibu untuk menyampaikan


https://komunikasiibujanin.com/mual-dan-muntah-tafsir-jiwa-atas-bahasa-sunyi-janin/

sesuatu:

= “Jangan makan itu.”

= “Aku tidak nyaman dengan suasana ini.”

= “Aku butuh ketenangan, bukan amarah.”
 “Berhenti sejenak, Ibu. Aku ikut lelah.”

Kejadian mual menjadi narasi kehadiran janin, di mana ia tidak
diam, tetapi terlibat. Ia “mengatur” lingkungan batin ibunya
agar kondusif bagi pertumbuhannya. Dengan kata lain, janin
sedang menciptakan ruang untuk dirinya sendiri, bukan dengan
suara, tapi dengan rasa yang dirasakan ibunya.

Keheningan yang Menegur: Janin Menata
Batin Ibu

Ada kalanya mual muncul di saat ibu sedang berkonflik
batin—marah, kecewa, menyimpan luka, atau sedang berada dalam
tekanan sosial. Mual itu datang seperti tamu vyang
mengingatkan, memaksa diam, menahan langkah, dan menenangkan
kecepatan hidup. Janin sedang mengajak ibunya hadir-bukan
hanya secara fisik, tapi secara batin.

Saat seorang ibu menangis dan mualnya reda, ia tidak sedang
sembuh karena air mata, tapi karena ia kembali ke ruang sunyi
di mana ia bisa mendengar suara batinnya sendiri-dan suara
janinnya. Di situlah terjadi sebuah komunikasi spiritual yang
halus namun dalam. Mual menjadi sinyal bahwa janin tidak bisa
tumbuh dalam kebisingan batin.




Mual sebagai Dialog Cinta

Apa yang lebih jujur dari tubuh seorang ibu? Ia tidak bisa
menyembunyikan apa pun dari janinnya. Ketika ibu mencoba
menahan emosi, tubuh yang berbicara. Dan mual menjadi tanda
bahwa ada sesuatu yang belum selaras antara jiwa ibu dan jiwa
janin.

Bila dilihat lebih dalam, mual adalah permintaan janin kepada
ibunya:

“Tolong rasakan aku. Jangan hanya pikirkan aku sebagai beban.
Aku adalah kehadiran yang butuh ditemani, bukan hanya
dikandung.”

Mual, dalam konteks ini, adalah pintu masuk menuju relasi
emosional yang sejati. Ibu yang mendengarkan mualnya bukan
sedang melawan gejala, tetapi sedang mendengarkan anaknya.
Hubungan ini bukan dilandasi oleh pertukaran kata, tapi oleh
resonansi cinta.

Relasi Jiwa: Bukan Hanya Respons, Tapi
Pertemuan

Ketika seorang ibu memilih untuk mengurangi makanan yang
disukai karena mual, ia sedang belajar menyesuaikan irama
hidupnya dengan kebutuhan jiwa lain. Ketika ia membatalkan
perjalanan karena merasa tubuh menolak, ia sedang mengatakan
pada janinnya, “Aku mendengarmu.” Inilah inti dari komunikasi
batin: mendengarkan tanpa suara, merespons tanpa paksaan.

Respons ibu terhadap mual menentukan kualitas hubungan itu.
Apakah ia menolak? Apakah ia mengabaikan? Ataukah ia hadir,
mendengarkan, dan menyesuaikan? Semua itu bukan hanya
menentukan kesejahteraan janin, tetapi juga menentukan
kedalaman ikatan jiwa yang akan tumbuh setelah kelahiran.



Penutup: Dari Rasa ke Kesadaran

Mual dan muntah bukan hanya masalah pencernaan. Ia adalah
bentuk tertua dari komunikasi jiwa manusia—-dimulai sejak di
dalam rahim. Ia adalah cara janin menata batin ibunya agar
menjadi tempat yang aman bagi dirinya untuk tumbuh.

Semakin dalam seorang ibu mendengarkan mualnya, semakin dalam
pula ia mendengarkan jiwa anaknya. Maka, tugas kita bukan
hanya meredakan mual, tapi memfasilitasi kehadiran batin ibu
dalam proses mendengarkan dan merespons suara sunyi itu.

Mual bukan halangan dalam kehamilan. Ia adalah sapaan pertama
dari jiwa yang akan hadir ke dunia.



